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INTISARI 

Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui pengaruh pemberian FMA 

(Fungi Mikoriza Arbuskular) dan dosis pupuk SP-36 terhadap pertumbuhan dan hasil 

kacang hijau (Phaseolus Radiatus L.) varietas vima 1, penelitian ini dilaksanakan di 

Ds.Geneng, Kecamatan Mijen, Kabupaten Demak, sejak tanggal 12 November  

2017sampai dengan 12 Januari 2018. 

Penelitian ini dilakukan menggunakan metode percobaan faktorial dengan 

dasar Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL) yang terdiri atas dua faktor 

sebagai perlakuan dengan tiga kali ulangan, dimana setiap satuan percobaan terdiri 

dari 5 polybag. Faktor pertama yaitu pemberian FMA terdiri atas 4 taraf : 0 g/lubang 

sebagai kontrol (M0), 6,5 g/polybag (M1), 7,5 g/polybag (M2), 8,5 g/polybag(M3). 

Adapun faktor kedua yaitu dosis SP-36 terdiri 3 taraf yakni : 0 kg/ha sebagai kontrol 

(P0), 100 kg/ha setara dengan 0,43 g/polybag (P1), 150 kg/ha setara dengan 0,65 

g/polybag. 

Hasil penelitian ini menunjukkan, bahwa perlakuan pemberian FMA (M) 

berpengaruh terhadap hasil kacang hijau (Phaseolus radiates L.). Hal ini dilihat dari 

sidik ragam bobot brangkasan segar, bobot brangkasan kering, bobot biji segar , 

bobot biji kering, panjang akar, bobot akar segar, bobot akar kering, dan jumlah biji 

perpolong, tetapi tidak berpengaruh pada pertumbuhan tinggi tanaman, jumlah 

cabang, jumlah polong setiap kali panen, jumlah polong total per tanaman dan bobot 

100 biji. 

Perlakuan dosis pupuk SP-36 (P) tidak berpengaruh nyata terhadap semua 

parameter pertumbuhan dan hasil kacang hijau (Phaseolus radiates L.) 

Terdapat interaksi antara perlakuan pemberian FMA dan dosis pupuk SP-36 

terhadap pertumbuhan dan hasil kacang hijau (Phaseolus radiates L.) pada 

brangkasan segar, bobot akar segar dan bobot biji segar. 
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ABSTRAK 

This research was conducted to know the effect of FMA (Fungi Mikoriza 

Arbuskular) and SP-36 fertilizer dose on growth and yield of green bean (Phaseolus 

Radiatus L.) varieties vima 1, this research was conducted in Ds.Geneng, Mijen Sub-

district, Demak District, November 12, 2017to 12 January 2018. 

This research was conducted by factorial test method with Randomized 

Complete Randomized Block Design (RAKL) which consisted of two factors, ie three 

replications, where each experimental unit consisted of 5 polybags. The first factor 

was FMA consisting of 4 levels: 0 g/hole as control (M0), 6,5 g/polybag (M1), 7.5 

g/polybag (M2), 8,5 g/polybag (M3). The second factor was the dose of SP-36 

consisting of 3 levels: 0 kg/ha as control (P0), 100 kg/ha equivalent to 0.43 g/polybag 

(P1), 150 kg/ha with 0.65 g/polybag. 

The results of this study showed that the treatment of FMA (M) on green beans 

(Phaseolus radiates L.). This is seen from the variety of fresh weight, fresh dried 

weight, fresh seed weight, dry seed weight, root length, fresh root weight, dried root 

weight, and number of seeds pertolong, no growth in tall plants, number of branches, 

number of pods each time the harvest, the total number of pods per plant and the 

weight of 100 seeds. 

Treatment of SP-36 (P) fertilizer dose was not related to all growth parameters 

and green bean yield (Phaseolus radiates L.) 

There is an interaction between treatment of FMA and SP-36 fertilizer dose on 

growth and yield of green beans (Phaseolus radiates L.) on fresh stover, fresh root 

weight and fresh seed weight. 

 

 

 

 

 


